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ABSTRAK 

 

Mujahid, 2023, Peran Guru PAI dalamMembinaAkhlakSiswa di SMK Negeri 1 

Pemalang. Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana, 

Universitas Islam  Negeri  K.H. Abdurahman Wahid  Pekalongan.  Dosen 

Pembimbing: I. Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag.  II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Peran, Guru PAI, Membina Akhlak 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh serangkaian fenomena yakni para 

lulusan pada satuan Pendidikan tingkat SLTA secara moral cenderung merosot. 

Dalam proses inilah, maka guru PAI dituntut untuk bisa berperan aktif mengubah 

pengetahuan agama yang bersifat kognitif (pengetahuan) menjadi nilai (Value) yang 

dapat diinternalisasikan dalam diri siswa, khususnya siswa SMK Negeri 1 

Pemalang. 

Terdapat beberapa hal yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

antara lain : (1) Bagaimana implementasi pembinaan akhlakul karimah siswa di 

SMK Negeri 1 Pemalang, (2) Bagaimana faktor penghambat dan faktor pendukung 

dalam membina akhlakul karimah siswa di SMK Negeri 1 Pemalang,  (3) 

Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di 

SMK Negeri 1 Pemalang. 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) untuk 

menganalisis implementasi pembinaan akhlakul karimah di SMK Negeri 1 

Pemalang, (2) menganalisis faktor-faktor penghambat dan pendukung yang 

mempengaruhi dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di SMK Negeri 1 

Pemalang serta (3) menganalisis peran guru PAI dalam membina akhlakul karimah 

siswa di SMK Negeri 1 Pemalang. 

Sesuai dengan fokus masalah yang dikaji, maka dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitiannya berupa penelitian 

lapangan (field research), adapun prosedur dalam pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

Kondensasi data, yaitu proses menyeleksi, menfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksi, dan mentransformasi data. Sedangkan untuk teknik uji keabsahan 

data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa, (1) Pembinaan akhlakul karimah 

siswa di SMK Negeri 1 Pemalang dilakukan dengan berbagai kegiatan seperti shalat 

dhuha, sholat dzuhur berjama‟ah, tadarus al-Qur‟an, pesantren kilat, ekstrakurikuler 

Pramuka, ekstrakurikuler Rohis, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 

Jumat sedekah, Mengkondisikan suasana yang religius serta peringatan hari besar 

islam (2) Beberapa faktor yang mendukung dalam pembinaan akhlakul karimah 

siswa SMK Negeri 1 Pemalang antara lain adanya komitmen bersama, kemauan 

siswa, dan peran orang tua. Sementara itu, faktor yang dapat menghambat dalam 

pembinaan akhlakul karimah yaitu adanya pengaruh media sosial serta pergaulan 

siswa di masyarakat. (3) Peran Guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMK 

Negeri 1 Pemalang melalui: (a) penguatan materi akhlakul karimah pada proses 

pembelajaran (peran sebagai edukator, manager, administrator, supervisor, leader 



 

x 

 

dan inovator), (b) mengkondisikan suasana sekolah yang religius (peran sebagai 

motivator dan dinamisator) dan (c) Pembina ekstrakurikuler Pramuka dan Rohis 

(peran sebagai fasilitator) . Dalam upaya untuk mengoptimalkan peranannya 

tersebut diperlukan keteladanan dan pembiasaan yang diimplementasikan oleh 

semua guru PAI  di SMK Negeri 1 Pemalang. 
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ABSTRACT 

 

 

Mujahid, 2023, The Role of PAI Teacher in Fostering Morals Student at SMK 

Negeri 1 Pemalang. Thesis, Islamic Religious Education Study Program, 

Postgraduate, K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan Islamic University State. 

Advisor: I. Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Keywords: Role, PAI Teacher, Fostering Akhlak 

 

This research is motivated by a series of phenomena, that graduates in 

education units tend to decline morally. In this process, PAI teachers are required to 

play a role in how to change cognitive religious knowledge (knowledge) into values 

that can be internalized in students of SMK Negeri 1 Pemalang. 

There are several things that become the formulation of the problem, 

including: (1) How is the implementation of student moral development  at SMK 

Negeri 1 Pemalang, (2) What are the inhibiting and supporting factors in  Fostering  

morals students at SMK Negeri 1 Pemalang, (3) ) What is the role of PAI teachers 

in Fostering student morals at SMK Negeri 1 Pemalang. 

The purpose of this research is (1) to analyze the implementation of akhlakul 

karimah development at SMK Negeri 1 Pemalang, (2) to analyze the inhibiting and 

supporting factors in akhlakul karimah development at SMK Negeri 1 Pemalang 

and (3) to analyze The role of PAI teachers in fostering morals student at SMK 

Negeri 1 Pemalang. 

In according to the focus of the problem is studied, this research uses a 

qualitative approach, and the type of research is in the form of field research. The 

procedure for collecting data use interview, observation and documentation. The 

data analysis technique used data condensation, namely the process of selecting, 

focusing, simplifying, abstracting and transforming data. As for the technique for 

testing the validity of the data in this research used triangulation. 

The results of his research show that, (1)  Moral development at SMK 

Negeri 1 Pemalang is carried out with various activities such as dhuha prayers, 

dhuhur prayers in to gether, tadarus al-Qur'an, pesantren kilat, Scout 

extracurriculars, Rohis extracurriculars,  Project Strengthening Profile Pancasila 

students (P5), Friday alms, and commemoration of Islamic holidays (2) Several 

factors that support the development of akhlakul karimah students at SMK Negeri 1 

Pemalang include mutual commitment, student willingness, and the role of parents. 

Meanwhile, factors that can hinder moral development are inadequate school 

budget funding, the influence of social media and student interaction in society. (3) 

The role of  PAI Teachers in fostering student morals at SMK Negeri 1 Pemalang 

through: (a) strengthening materi on akhlakul karimah in the learning process (roles 

as educator, manager, administrator, supervisor, leader and innovator) (b) 

conditioning a religious atmosphere (role as a motivator and dynamist) and (c) 

Scout and Rohis extracurricular supervisor (role as facilitator). To optimize their 

role, it requires example and habit which are implemented by all  PAI  teachers at 

SMK Negeri 1 Pemalang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk 

membantu perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi 

kepentingan hidupnya baik sebagai seorang individu, sebagai warga negara 

maupun sebagai warga masyarakat. Dengan  kata  lain, pendidikan dipandang 

mempunyai peranan yang besar dalam mencapai keberhasilan dalam 

perkembangan anak. (Idi, 2011, hal. 153) 

Salah  satu tugas  yang  diemban  oleh  pendidikan adalah mewariskan 

nilai-nilai luhur budaya kepada para peserta didik dalam upaya membentuk 

kepribadian. (Ikhsan, 2010, hal. 155) Pendidik bukan hanya sekedar 

memberikan materi saja, melainkan harus mampu mengarahkan sikap dan 

perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik melalui proses internalisasi 

yang terjadi di antara pendidik dan peserta didik. (Zuriah, 2011, hal. 89) 

 Hal tersebut dapat dipahami dari Undang-Undang Republik Indonesia 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 

yang menyatakan bahwa : 

“Sistem  pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk  berkembangnya  

potensi  peserta didik agar menjadi manusia  yang  beriman  dan  bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.  (UU RI No.20 , 2003, hal. 5) 



2 
 

 

 Tolak ukur dalam mengembangkan potensi peserta didik agar 

memiliki akhlakul karimah adalah melalui pemberian materi Pendidikan 

Agama Islam yang diajarkan di sekolah formal. Pendidikan Agama Islam 

mengandung muatan ajaran-ajaran Islam dan tantangan nilai hidup dan 

kehidupan Islam perlu diupayakan melalui perencanaan pembelajaran 

pendidikan agama yang baik agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan, dan 

pengembangan kehidupan peserta didik. (Muhaimin, 2012, hal. 185) Dalam 

hal ini, maka guru khususnya guru PAI harus memiliki kepedulian dalam 

upaya pembinaan akhlak yang akhir-akhir ini menjadi perbincangan yang 

meresahkan dunia pendidikan. 

Terjadinya krisis akhlak (dekadensi moral) yang akhir-akhir ini 

menimpa kalangan pelajar terlihat dari banyaknya keluhan dari orang tua, 

pakar pendidikan, dan orang-orang yang berkecimpung dalam bidang agama 

dan sosial berkenaan dengan ulah sebagian pelajar yang sukar untuk 

dikendalikan, nakal, keras kepala, sering membuat keonaran, tawuran, 

mabuk-mabukan, pesta obat-obatan terlarang, bergaya hidup seperti hippies, 

bahkan sudah melakukan pembajakan, pemerkosaan, pembunuhan dan 

perilaku kriminal lainnya. (Nata A., 2010, hal. 218)  Transformasi etika 

global yang semakin bebas, serta hubungan antar pribadi yang semakin tidak 

mengindahkan nilai-nilai etik dan sopan santun menjadi suatu keprihatinan 

dunia pendidikan kita. (Zuriah, 2011, hal. 172) 

Di sisi lain, peranan guru sebagai pendidik yang profesional akhir-

akhir ini mulai dipertanyakan eksistensinya secara fungsional. Hal ini antara 
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lain disebabkan munculnya serangkaian fenomena yaitu para lulusan dari 

satuan pendidikan yang secara moral cenderung merosot dan secara 

intelektual akademik juga kurang siap untuk memasuki  lapangan kerja.  

(Nata A., 2010, hal. 135)  

Menurut penuturan Sodnin (salah satu guru PAI) bahwa siswa 

sekarang ini kurang memiliki rasa keingintahuan terhadap ilmu pengetahuan 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, kurang perhatian 

terhadap materi pelajaran, kurang bergairah di dalam kelas, serta kurangnya 

motivasi belajar siswa.  

Di antara beberapa persoalan kenakalan siswa yang menjadi perhatian 

di SMK Negeri 1 Pemalang misalnya, masih terdapat para siswa yang kurang 

baik akhlaknya, seperti berbicara tidak sopan, tidak disiplin dan tidak 

mengindahkan peraturan dan tata tertib sekolah, belum lagi beberapa siswa 

yang ketahuan membolos dan merokok di belakang sekolah, serta ada 

beberapa siswa yang ketahuan sedang asyik bermedia sosial yang menjurus 

kepada hal negative.  

Secara empiris, faktanya peneliti juga pernah menjumpai siswa yang 

ketahuan menggunakan alat hisap rokok elektrik (vape) yaitu salah satu jenis 

penghantar nikotin elektronik. Padahal nikotin termasuk jenis zat yang 

apabila dikonsumsi dapat memabukkan, dapat menghilangkan akal sehat, 

serta dapat membuat kecanduan bagi pemakainya, sehingga mengkonsumsi 

nikotin hukumnya haram. Secara tersirat pengharaman tersebut sebagaimana 

tertuang dalam al-Qur’an surat al-Maidah (5) ayat 90, yang berbunyi : 
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طََٰ  ٍۡ مِ ٱنشَّ ًَ ٍۡ عَ ىُ رِجۡسٞ يِّ ٱلۡۡسَۡنََٰ َٔ ٱلََۡۡصَبةُ  َٔ سِزُ  ٍۡ ًَ ٱنۡ َٔ زُ  ًۡ ب ٱنۡخَ ًَ اْ إََِّ َٰٕٓ ٍَ ءَايَُُ َٰٓأٌَُّٓبَ ٱنَّذٌِ ٌََٰ ٍِ

  ٌَ  فٱَجۡتَُبُُِِٕ نعََهَّكُىۡ تفُۡهحُِٕ

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah 

perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-

perbuatan) itu agar kamu beruntung”. (Kemenag RI, 2019, hal. 165) 

 

Selain itu, ada beberapa kenakalan siswa lainnya yang sering 

dilakukan yaitu membolos di kantin pada jam pelajaran, perundungan 

(bulliying), persaingan yang tidak sehat, berkelahi, terlambat sekolah, pacaran 

di sekolah dan melanggar atau tidak mengenakan atribut sekolah. (Anristiana, 

XI TKJ-2, 2023)  

Melihat perihal seperti tersebut maka menjadi sebuah keprihatinan 

bersama dan menjadi  tantangan bagi dunia pendidikan, khususnya bagi guru 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Pemalang. Oleh sebab itu, 

Pembinaan akhlakul karimah pada siswa SMK Negeri 1 Pemalang menjadi 

sangat penting untuk dilakukan mengingat krisis moral yang terjadi 

dikalangan siswa belakangan ini cukup tinggi. 

Untuk mencegah dan minimal untuk mengurangi berbagai kenakalan 

siswa tidak hanya dengan mengandalkan proses belajar mengajar ilmu 

pengetahuan dan tehnologi, pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 

semata, namun perlu didukung oleh manajemen yang baik, penciptaan situasi 

dan kondisi lingkungan  yang religius, dan yang lebih terpenting lagi adalah 

pola dan model pembelajaran yang tepat. Hal ini menggugah kesadaran 
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bersama akan perlunya memperkuat kembali upaya pencapaian tujuan 

Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

Salah satu upaya agar tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah 

dapat tercapai dengan maksimal, maka dalam melaksanakan pengajaran 

Pendidikan Agama Islam hendaknya guru PAI menggunakan suatu metode 

yang baik dan tepat, sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur’an surat an-Nahl 

ayat 125 yang berbunyi : 

َٕ ٱدۡعُ إِ  ٌَّ رَبَّكَ ُْ  إِ
ٍُُۚ ًَ أحَۡسَ ِْ ذِنۡٓىُ بٱِنَّتًِ  جََٰ َٔ عِظتَِ ٱنۡحَسَُتَِِۖ  ٕۡ ًَ ٱنۡ َٔ تِ  ًَ نىََٰ سَبٍِمِ رَبِّكَ بٱِنۡحِكۡ

  ٍَ تذٌَِ ۡٓ ًُ َٕ أعَۡهىَُ بٱِنۡ ُْ َٔ ًٍَ ضَمَّ عٍَ سَبٍِهِۦِّ   أعَۡهىَُ بِ

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk”.  

(Kemenag RI, 2019, hal.391) 

 

 Dalam proses mengajar dan mendidik inilah, maka peran guru PAI 

menjadi sangat besar, karena selain harus mengajarkan ilmu pengetahuan 

pendidikan agama islam, guru PAI juga dituntut untuk mampu membina 

akhlakul karimah siswa serta menjadi teladan yang baik bagi siswa-siswinya. 

Pembinaan akhlakul karimah bagi siswa merupakan salah satu tugas penting 

yang harus dilakukan oleh guru PAI di sekolah. Namun dalam melaksanakan 

tugas tersebut guru PAI sering kali menemui kendala seperti  jadwal mengajar 

yang terlalu padat, tugas administrasi yang menumpuk, tugas ekstra kurikuler 

dan sebagainya, sehingga waktu untuk membimbing, membina dan  

mengawasi siswa menjadi terbatas.  
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Sebenarnya beberapa program kegiatan pembinaan akhlakul karimah 

siswa telah diupayakan di sekolah seperti kegiatan-kegiatan keagamaan 

melalui Kerohanian Islam (Rohis), tadarrus al-Qur’an, hafalan surat-surat 

pendek, jumat sedekah, Jumat bersih, sholat dhuha, shalat dhuhur berjama’ah, 

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), outing class dan sebagainya. Namun, 

faktanya secara keseluruhan kegiatan-kegiatan tersebut belum dapat berjalan 

secara maksimal. Demikian pula dengan pembiasaan-pembiasan seperti shalat 

dhuha dan dzuhur berjama’ah masih belum dapat diikuti oleh sebagian siswa 

di SMK Negeri 1 Pemalang. (Faizah, Guru PAI, 2023) 

Dari berbagai persoalan yang dihadapi di SMK Negeri 1 Pemalang, 

maka sebagai guru Pendidikan Agama Islam  dituntut untuk bisa berperan 

aktif terhadap berbagai persoalan bagaimana mengubah pola pengetahuan 

agama yang bersifat kognitif (pengetahuan) menjadi nilai (value) yang dapat 

diinternalisasikan dalam diri siswa-siswi SMK Negeri 1 Pemalang untuk 

selanjutnya diharapkan bisa  menjadi sumber motivasi dan pendorong bagi 

siswa agar dapat berakhlakul karimah secara nyata (konkrit) baik 

dilingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah bahkan di lingkungan 

masyarakat. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti sangat 

tertarik untuk mengadakan suatu penelitian tentang peran guru Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 1 Pemalang yang terangkum dalam tesis 

berjudul “Peran Guru PAI dalam Membina Akhlak Siswa di SMK Negeri 1 

Pemalang.” 
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1.2  Identifikasi  Masalah 

Melihat fenomena adanya beberapa fakta kasus kenakalan siswa di 

SMK Negeri 1 Pemalang, maka sebelum melakukan penelitian, peneliti telah 

mengadakan observasi pendahuluan, dimana hasil dari observasi pendahuluan 

tersebut dapat mengidentifikasi permasalahan yang ada di SMK Negeri 1 

Pemalang sebagai berikut : 

1) Masih terdapat sebagian siswa yang melanggar tata tertib sekolah dan 

teridentifikasi kurang baik akhlaknya, seperti merokok, membolos, 

mencuri, berkelahi dan sebagainya, sehingga perlu dilakukan analisis 

bagaimana implementasi pembinaan akhlak di SMK Negeri 1 Pemalang 

yang telah berjalan selama ini. 

2) Dalam pembinaan akhlakul karimah terdapat beberapa faktor pendukung 

dan juga faktor penghambat  yang ditemui oleh Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa SMK Negeri 1 Pemalang. 

3) Guru Pendidikan Agama Islam dalam hal pembinaan akhlakul karimah 

memiliki peran yang sangat besar, penting dan sangat strategis untuk 

membina, mengarahkan dan membimbing para siswa di sekolah dengan 

segala peranannya. 

1.3  Pembatasan Masalah 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan fokus serta untuk 

menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman  dalam memahami penelitian 

ini, maka  peneliti  akan membatasi penelitian ini hanya sebatas membahas    

tentang permasalahan yang ada berhubungan dengan Peranan  Guru 
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Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlakul karimah Siswa di SMK 

Negeri 1 Pemalang. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut maka peneliti dapat 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembinaan akhlakul karimah siswa di SMK 

Negeri 1 Pemalang ? 

2. Apa sajakah faktor penghambat dan faktor pendukung dalam membina 

akhlakul karimah siswa di SMK Negeri 1 pemalang ? 

3. Bagaimana peran guru PAI dalam membina akhlakul karimah siswa di 

SMK Negeri 1 Pemalang ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dari ketiga rumusan masalah yang telah ditetapkan tersebut, maka 

dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis implementasi pembinaan akhlakul karimah siswa di 

SMK Negeri 1 Pemalang. 

2. Untuk mengidentifikasikan faktor penghambat dan faktor pendukung 

dalam membina akhlakul karimah siswa di SMK Negeri 1 Pemalang 

3. Untuk menganalisis sejauh mana peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membina akhlakul karimah siswa di SMK Negeri 1 Pemalang. 
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1.6  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat 

sebesar-besarnya dalam metode pembinanan akhlakul karimah siswa dan 

bermanfaat untuk pengembangan pendidikan agama, khususnya pada 

pendidikan agama islam. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 

bagi guru secara umum, khususnya bagi guru Pendidikan Agama 

Islam. kemudian manfaat bagi lembaga (sekolah) serta diharapkan 

memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi penulis untuk dapat 

meningkatkan kompetensinya dalam hal pembinaan akhlakul 

karimah serta meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

a) Bagi guru, khususnya bagi guru PAI bahwa penelitian ini diharapkan 

dapat berguna dalam perbaikan dan peningkatan kualitas kegiatan 

pembelajaran serta perbaikan dalam penggunaan metode-metode 

kegiatan belajar mengajar Penddikan Agama Islam yang efektif, 

khususnya dalam pembinaan akhlakul karimah siswa. 

b) Bagi lembaga (sekolah), khususnya bagi kepala sekolah, diharapkan 

penelitian ini dapat membantu untuk membuat kebijakan-kebijakan 

yang mendukung pembinaan akhlakul karimah, baik dukungan secara 

moril maupun dukungan material (pendanaan) terhadap peran guru 
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PAI dalam pembinaan akhlakul karimah siswa. 

a) Bagi penulis yang juga sebagai guru Pendidikan Agama Islam, maka 

penelitian ini dapat digunakan sebagai pembelajaran, sebagai acuan, 

sebagai studi banding, maupun sebagai motivasi atau dorongan untuk 

meningkatkan kompetensi keahlian dan kompetensi paedagogik, 

memperluas pemikiran, wawasan, dan meningkatkan pengalaman 

penulis dalam bidang pendidikan agama islam khususnya yang terkait 

dengan pembinaan akhlakul karimah siswa di SMK Negeri 1 

Pemalang.  
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  

 

7.1 Simpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Peran Guru PAI dalam 

Membina Akhlak Siswa di SMK Negeri 1 Pemalang, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi pembinaan akhlak siswa di SMKN Negeri 1 Pemalang 

dilakukan di antaranya dengan kegiatan shalat dhuha, dzuhur berjama’ah, 

tadarus al-Qur’an, pesantren kilat, ektra kurikulrt pramuka, ektra kurikuler 

kerohanian Islam, gelar karya Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5), jumat sedekah dan peringatan hari besar islam (PHBI). Kegiatan 

tersebut bertujuan  agar dapat menumbuhkan kesadaran, tanggungjawab 

dalam diri siswa untuk membekali diri siswa  dengan akhlakul karimah 

dalam semua aspek kehidupan. 

2. Beberapa Faktor yang mendukung dalam membina akhlakul karimah 

siswa yaitu adanya komitmen bersama, kemauan siswa, dan peran orang 

tua. Sementara faktor yang dapat menghambat dalam pembinaan akhlakul 

karimah siswa di sekolah adalah adanya pengaruh media sosial dan 

pergaulan siswa di masyarakat. 

3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  dalam membina akhlakul karimah 

siswa di SMK Negeri 1 Pemalang telah diwujudkan dalam perannya  

sebagai berikut: 
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1) Peran guru PAI sebagai Edukator 

2) Peran guru PAI sebagai Manager 

3) Peran guru PAI sebagai Administrator 

4) Peran guru PAI sebagai Supervisor 

5) Peran guru PAI sebagai Leader 

6) Peran guru PAI sebagai Inovator 

7) Peran guru PAI sebagai Motivator 

8) Peran guru PAI sebagai Dinamisator 

9) Peran guru PAI sebagai Evaluator 

10) Peran guru PAI sebagai Fasilitator 

7.2 Implikasi 

Untuk kepentingan teoritis maupun praktis, penelitian Peran Guru PAI 

dalam Membina Akhlak siswa di SMK Negeri 1 Pemalang memberikan 

pemahaman totalitas akhlak mulia dalam pendidikan. Oleh sebab itu, 

pendidikan harus didesain untuk melahirkan perilaku yang lebih baik dengan 

pendekatan yang menyeluruh.  

7.3 Saran 

1. Bagi kepala sekolah. 

a. Mempertahankan nilai-nilai akhlak yang sudah berkembang di 

sekolah. 

b. Mengevaluasi kinerja guru PAI dalam melaksanakan pembinaan 

akhlakul karimah di sekolah.  
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c. Melaksanakan tindakan pengawasan, kedisiplinan dalam kegiatan 

sekolah, khususnya yang terkait dengan pembinaan akhlak karimah. 

2. Bagi guru PAI 

a. Hendaknya selalu memberikan teladan yang baik kepada siswa di 

sekolah. 

b. Berupaya meingkatkan pembiasaan akhlakul karimah di sekolah. 

c. Berinovasi dalam melaksanakan pembinaan akhlakul karimah siswa di 

sekolah. 

d. Senantiasa bekerja sama dengan guru selain guru PAI untuk sama-

sama menciptakan suasana lingkungan sekolah yang agamis. 

e. Secara terus-menerus melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap 

perilaku siswa baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah 

3. Bagi orang tua siswa 

a. Hendaknya orang tua siswa memberikan perhatian yang besar terhadap 

perkembangan akhlak anaknya. 

b. Senantiasa melakukan kerjasama dan dukungan terhadap pihak sekolah 

dalam rangka menunjang keberhasilan pembinaan akhlak. 

c. Menciptakan suasana yang Islami bersama di lingkungan sekitar dalam 

rangka menekan pergaulan siswa. 

d. Selalu memberikan nasehat agar siswa berperilaku yang baik di rumah 

maupun di sekolah. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi para peneliti yang tertarik untuk mengkaji, penulis berharap 

kajian dalam tesis ini menjadi wawasan keilmuan terutama dalam 

bidang pembinaan akhlak di sekolah. 

b. Hendaknya melakukan kajian lebih lanjut dan lebih komprehensif, 

karena masih banyak yang perlu digali dan dieksplor lebih jauh dalam 

rangka untuk dapat menemukan teori-teori baru yang lebih baik dalam 

pelaksanaan pembinaan akhlak di sekolah. 
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